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ABSTRAK  

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE OLEH METABOLIT 

KAPANG ENDOFIT DAUN BINAHONG (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

Jamilatus Solihah 

1504015197 

Daun binahong secara tradisional digunakan sebagai obat diabetes. 

Senyawa yang terkandung dalam daun binahong yaitu flavonoid, saponin, steroid, 

triterpenoid, dan kumarin. Dalam setiap tanaman terdapat metabolit sekunder 

yang dihasilkan oleh kapang atau bakteri endofit. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengisolasi kapang endofit dari daun binahong dan mengetahui aktivitas 

metabolitnya sebagai inhibitor α-glukosidase. Isolasi kapang dilakukan dengan 

metode tanam langsung dengan menggunakan medium PDA. Ketiga isolat yang 

didapat dikultivasi dengan menggunakan medium PDY. Skrining potensi aktivitas 

inhibitor α-glukosidase dilakukan dengan melihat supernatan dengan nilai inhibisi 

tertinggi yaitu DBKJ.3. Pengujian aktivitas inhibitor α-glukosidase dilakukan 

pada metabolit kapang endofit dalam microplate 96well diukur dengan microplate 

reader pada panjang gelombang 415. Hasil supernatan DBKJ.3 diekstraksi dengan 

menggunakan pelarut etil asetat dengan perbandingan 1:1. Isolat DBKJ.3 diuji 

kembali dengan berbagai konsentrasi dan mendapatkan IC50 ekstrak 44,5554. 

Hasil penelitian ini dapat disimpulakan bahwa ekstrak etil asetat daun binahong 

dapat menghambat enzim α-glukosidase dengan potensi relatif 0,81 kali akarbosa.  

Kata Kunci : daun binahong, kapang endofit, α-glukosidase, microplate reader 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes melitus didefinisikan sebagai peningkatan glukosa darah yang 

berkaitan dengan tidak ada atau kurang memadainya sekresi insulin, dengan atau 

tanpa gangguan efek insulin (Katzung et al. 2013). Prevalensi jumlah penderita 

diabetes melitus dengan usia 20-64 tahun diprediksikan akan menjadi 438,2 

miliyar, dan jumlah penderita diabetes melitus dengan usia 65-99 tahun 

diprediksikan meningkat menjadi 253,4 miliyar orang pada tahun 2045 (IDF 

2017). Diabetes melitus tipe 2 ditandai dengan penurunan respon jaringan 

terhadap insulin dan peningkatan gula darah yang disebabkan oleh asupan 

karbohidrat yang berlebihan (Katzung et al. 2013). Karbohidrat yang berlebihan 

akan dicerna menjadi oligosakarida yang akan terus-menerus dikatalisis oleh 

enzim α-glukosidase di mikrovili usus menjadi glukosa (Gilman et al. 2007). 

Glukosa tersebut akan masuk ke dalam sirkulasi darah menuju jaringan perifer, 

jumlah glukosa yang berlebih akan menyebabkan peningkatan gula darah. Oleh 

sebab itu, penderita diabetes melitus perlu dilakukan pengobatan penghambat 

enzim α-glukosidase (Price et al. 2005).  

Pengobatan penghambat enzim α-glukosidase dapat dilakukan secara non 

farmakologi dengan diet dan secara farmakologi dengan penggunaan obat 

antidiabetik oral (Mycek 2001). Obat antidiabetik oral dapat digolongkan menjadi 

5 golongan yaitu: sulfonilurea, meglitinid, biguanid, inhibitor α-glukosidase, dan 

tiazolidinediaon (Gunawan 2016). Inhibitor α-glukosidase dapat menurunkan 

penyerapan glukosa dan menurunkan hiperglikemia dengan cara mengambat kerja 

enzim α-glukosidase (Setiati dkk. 2015). Salah satu obat inhibitor α-glukosidase 

yang merupakan oligosakarida dari mikroba yang biasa digunakan pada diabetes 

melitus tipe 2 adalah akarbosa (Gunawan 2016). Akarbosa memiliki efek samping  

yang paling umum adalah perut kembung, ketidaknyamanan perut, dan diare 

(Wells et al. 2015). Oleh karena itu pengobatan penghambat α-glukosidase dapat 

menggunakan tanaman binahong. 

Binahong adalah salah satu tanaman obat yang memiliki beberapa aktivitas 

farmakologi. Daun binahong memiliki khasiat sebagai antivirus, antioksidan, 
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antihipertensi, antidiabetes, antibakteri, antifungi, antiobesitas, penyembuhan 

luka, dan anti inflamasi (Leliqia dkk. 2017). Daun binahong mengandung 

senyawa flavonoid, saponin, steroid, triterpenoid, dan kumarin (Djamil dkk. 

2015). Makalalag dkk. (2013) telah meneliti ekstrak etanol 70% daun binahong 

dapat menurunkan kadar gula darah pada tikus yang diinduksi sukrosa. Kintoko 

dkk. (2017) melaporkan bahwa fraksi air daun binahong dapat menurunkan kadar 

gula darah sehingga dapat memiliki efek dalam mempercepat penutupan luka. 

Zarwansyah (2015) telah melakukan uji antibakteri dari metabolit jamur endofit 

daun binahong terhadap bakteri Staphylococcus aureus dan Escherichia coli. 

Penelitian sebelumnya Elya dkk. (2015) telah melaporkan bahwa ekstrak 

etanol 70% dari daun binahong dapat menghambat α-glukosidase dengan nilai 

     54,24 µg/ml. Djamil dkk. (2015) telah menguji inhibisi α-glukosidase ekstrak 

etanol 70% daun binahong dengan nilai      47,8855 µg/ml. Djamil dkk. (2017) 

melaporkan inhibisi α-glukosidase fraksi etil asetat daun binahong dengan nilai 

     20,23 µg/ml. Prahesti dkk. (2018) telah meneliti adanya kapang endofit yang 

diisolasi dari daun binahong dan telah diuji aktivitas ihibitor enzim α-amilase 

dengan kemampuan inhibisi 91,43%. Hasil dari penelitian tersebut membuktikan 

aktivitas inhibisi α-glukosidase dari metabolit sekunder daun binahong. Metabolit 

sekunder dapat dihasilkan oleh kapang endofit yang hidup dalam jaringan 

tanaman inangnya. 

Kapang endofit merupakan organisme yang menghuni jaringan tanaman 

tanpa menyebabkan kerusakan pada inangnya (Sun dan Guo 2012). Kapang 

endofit mengendalikan peran simbiosis mutualisme, sehingga mendapatkan 

perlindungan dan nutrisi dari hasil metabolisme tanaman (Strobel dan Daisy 

2003). Kapang endofit dapat digunakan sebagai pengobatan terhadap berbagai 

penyakit dan dengan aplikasi potensial di bidang pertanian, obat-obatan, makanan 

dan kosmetik Industri (Gouda et al. 2016). Metode isolasi kapang endofit dapat 

menggunakan metode tanam langsung, menggunakan medium PDA (Potato 

Dextrose Agar) yang diberi 0,005% kloramfenikol untuk menghambat 

pertumbuhan bakteri (Kumala 2014). Kemuadian isolat yang didapatkan diuji 

pada penghambatan α-glukosidase. 
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Uji penghambat α-glukosidase terdapat 2 tahapan yaitu, penghambatan 

secara kualitatif dan penghambatan secara kuantitatif. Pada penghambatan secara 

kualitatif masing-masing isolat kapang endofit ditumbuhkan ke dalam medium 

fermentasi cair PDY yang kemudian disentrifugasi menghasilkan supernatan. 

Hasil supernatan di uji terhadap penghambatan α-glukosidase dengan melihat 

persen inhibisi terbesar. Isolat dengan inhibisi terbesar dikultur dalam jumlah 

besar kemudian diekstraksi dengan pelarut yang sesuai. Ekstrak dipekatkan untuk 

digunakan pada pengujian inhibitor α-glukosidase. Uji aktivitas inhibitor α-

glukosidase menggunakan metode kromogenik dengan microplate reader berbasis 

spektrofotometri UV-VIS pada absorbansi 415 nm.  

B. Permasalahan Penelitian 

Belum diketahui adanya potensi metabolit kapang endofit yang 

diisolasi dari daun binahong dalam menghambat enzim α-glukosidase. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengisolasi kapang endofit dari 

daun binahong dan mengetahui aktivitas metabolitnya sebagai inhibitor α-

glukosidase. 

D. Manfaat Penelitian 

Dengan diketahui aktivitas inhibitor α-glukosidase metabolit kapang 

endofit dari daun binahong maka dapat digunakan dalam pengembangan 

senyawa obat baru serta dapat memberikan informasi terkait tanaman obat 

yang dapat digunakan sebagai inhibitor α-glukosidase. 
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